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The development of digital technology has brought great
transformations in the world of education, for example in the
way students collaboratively engage, think and solve problems.
This study aims to examine how the use of Miro's visual
platform can improve students' cognitive collaboration and
problem-solving skills. Using a descriptive qualitative
approach, data was collected through observation, interviews,
and documentation of the students of the Islamic Religious
Education study program of UIN Palangka Raya Class of 2022.
The results of the study show that the use of Miro has a positive
impact on the collaborative process of students, especially in
conveying ideas, uniting understandings, and building solutions
visually and in a structured manner. Features such as mind
mapping, fishbone diagrams, and real-time collaboration allow
students to think more critically, systematically, and creatively.
In addition, the visualization aspect and flexible digital
workspace also increase the effectiveness in the group problem-
solving process. These findings indicate that Miro is one of the
relevant and effective media in supporting collaborative
learning in today's digital era.
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Perkembangan teknologi digital telah membawa tranformasi
besar dalam dunia Pendidikan, contohnya pada cara mahasiswa
berintraksi, berpikir dan menyelesaikan masalah secara
kolaboratif. Penelitian ini bertjuan untuk mengkaji bagaimana
pemanfaatan platform visual Miro dapat meningkatkan
kolaborsi kognitif mahasiswa dan keterampilan penylesaian
masalah mahasiswa. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, data dikumpulakan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap Mahasisa program studi Pendidikan
Agama Islam UIN Palangka Raya Angkatan 2022. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Miro memberikan
dampak positif terhadap proses kolaboratif mahasiswa,
terutama dalam menyampaikan ide, menyatukan pemahaman,
serta membangun Solusi secara visual dan terstruktur. Fitur-
fitur seperti mind mapping, fishbone diagram, dan kolaborasi
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real-time memungkinkan mahasiswa berpikir lebih kritis,
sistematis, dan kreatif. Selain itu, aspek visualisasi dan ruang
kerja digital yang fleksibel turut meningkatkan efektivitas
dalam proses penyelesaian masalah kelompok. Temuan ini
mengindikasi bahwa Miro adalah salah satu media yang relevan
dan efektif dalam mendukung pembelajaran kolaboratif di era

digital saat ini.
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Pendahuluan

Pada era yang terus bertransformasi
dengan cepat, dampak dari revolusi digital
merambat ke segala aspek kehidupan
termasuk bidang Pendidikan. Selama
beberapa dekade terakhir, perkembangan
teknologi telah secara signifikan mengubah
cara  manusia  berinteraksi  dengan
informasi, budaya, dan terutama dalam
proses belajar mengajar (Sindi Septia
Hasnida et al., 2024). Seiring dengan
perkembangan  teknologi, kemampuan
kolaborasi  kognitif dan penyelesaian
masalah menjadi suatu hal yang krusial
bagi mahasiswa dalam menghadapi tantang
akademik maupun non-akademik
(Shofiyah et al., 2022). Namun pada
kenyataannya, = mahasiswa  seringkali
menghadapi kendala dalam menyampaikan
ide, menyatukan pemahaman, dan
menemukan solusi yang efektik untuk
sebuah permasalahan, terutama pada sistem
pembelajaran  online maupun hybrid.
Pembelajaran online, tentu saja
membutuhkan suatu alat untuk
memfasilitasi  interaksi  visual  dan
pengelolaan informasi secara real-time.

Dalam konteks pembelajaran online
maupun hybrid, kebutuhan akan media
yang mampu memfasilitasi kolaborasi
secara efektif menjadi semakin penting.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi
mahasiswa adalah keterbatasan interaksi
tatap muka yang seringkali menyebabkan
miskomunikasi, kurangnya keterlibatan
aktif, serta kesulitan dalam
mengintegrasikan berbagai ide secara
bersama-sama (Salimatul Islamiyah et al.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
platform yang tidak hanya memungkinkan
pertukaran informasi secara real-time,
tetapi juga mendukung visualisasi ide dan
pemetaan konsep secara kolaboratif.

Miro sebagai salah satu platform
papan tulis digital, hadir menawarkan
solusi inovatif untuk mendukung proses
pembelajaran kolaboratif. Dengan fitur-
fitur seperti sticky notes, diagram, mind
mapping, serta integrasi dengan berbagai
aplikasi lain, miro memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk berinteraksi, berdiskusi,
dan membangun Solusi secara visual dan
terstruktur. Penggunaan miro terbukti dapat
meningkatkan  keterlibatan mahasiswa,
kemampuan  berpikir  kritis,  serta
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memperlancar proses penyelesaian masalah
secara kelompok (Magdalena & Septian,
2023).

Berangkat dari permasalahan di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul ‘“Pemanfaatan
Platform Visual Miro dalam Meningkatkan
Kolaborasi Kognitif dan Penyelesaian
Masalah Mahasiswa”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan
Teknik  pengumpulan  data
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun Teknik analisis data itu melalui
Teknik triangulasi data, yaitu data yang
didapatkan dari hasil wawancara minimal 3

narasumber akan dianalisis dan

melalui

mendapatkan hasil. Subjek penelitian ini
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Gambar 1. Contoh penggunaan Miro

adalah mahasiswa Pendidikan Agama Islam
UIN Palangka Raya Angkatan 2022.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa mahasiswa dari program studi
Pendidikan Agama Islam yang pernah
menggunakan Miro, peneliti mencoba
menggali lebih dalam tentang aplikasi Miro
dalam memfasilitasi kolaborasi kognitif
dan penyelesaian masalah mahasiswa. Dari
data yang terkumpul, terlihat jelas
bagaimana Miro tidak hanya menjadi
sekedar platform digital, tetapi juga sebagai
alat bantu yang signifikan dalam membantu
mahasiswa untuk berkolaborasi dan
menemukan solusi untuk permasalahan
yang dihadapi. Pembahasan selanjutnya
akan menguraikan hasil spesifik mengenai
pemanfaatan Miro dalam meningkatkan
kolaborasi  kognitif dan penyelesaian
masalah mahasiswa.
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Gambar 2. Contoh penggunaan Miro
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Peran Miro dalam memfasilitasi

kolaborasi kognitif

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Miro memiliki peran penting dalam
kognitif
mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam. Beberapa mahasiswa
mengemukakan bahwa Miro memudahkan
mereka dalam menyampaikan ide dan
menyatukan pemahaman mereka. Salah
satu  responden dengan inisial R

memfasilitasi kolaborasi

mengatakan bahwa “Miro itu seperti papan
tulis raksasa yang ngga ada batasnya, lebih
gampang liat keterkaitan ide dan nyatuin
pemahaman, karena semua visualnya ada di
satu tempat dan bisa diakses barengan”.
Pernyataan ini mebuktikan fleksibilitas dan
ruang kerja yang luas di Miro,
memungkinkan mahasiswa untuk
memaparkan semua ide mereka tanpa
batasan saat brainstorming. Kemampuan
untuk menempelkan berbagai format
konten sperti gambar dan mind map, sangat
mempermudah untuk memvisualisasi ide
yang ingin disampaikan.

Sejalan dengan itu, mahasiswa dengan
inisial N mengatakan bahwa “Miro menjadi
penyelamat Ketika ada tugas kelompok
daring”. Miro menyediakan Solusi untuk
tantangan kolaborasi jarak jauh, di mana
sebelumnya sulit untuk menemuka platform
yang memungkinkan semua anggota tim
melihat dan berkontribusi pada konsep
secara bersamaan. Fitur kolaborasi real-
time sangat mendukung proses berpikir
yang lebih terstruktur dan kolaboratif. Hal
ini memungkinkan seitan anggota tim untuk
berkontribusi secara aktif dan memantau
progres secara instan, mencerminkan
adanya shared workspace yang -efektif
(Mellati Fifitrotin & Ramdani, 2024).

Mahasiswa  dengan inisial LM
memberikan  perspektif lain  dengan
menyatakan bahwa Miro melebihi fungsi

dasar diagram, Miro sangat membantu di
fase awal proyek Ketika masih meraba-
raba. Penggunaan Miro untuk membuat
user flow, atau mengumpulkan referensi
visual, membuktikan kemampuan miro
dalam mendukung eksplorasi ide dan
penyelarasan  pemahaman di  tahap
konseptualisasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa alat
kolaborasi visual dapat meningkatkan
shared understanding di anarata anggota
tim dengan menyediakan representasi
eksternal dari pengetahuan Bersama mereka
(Marpaung & Salsabila, 2024). Dengan
demikian, Miro tidak hanya memfasilitasi
pertukaran ide, tetapi juga membangun
fondasi pemahaman bersama yang kuat,
yang sangat penting untyk keberhasilan
kolaborasi kognitif.

Peningkatan keterampilan penyelesaian
masalah dengan bantuan miro

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap 3 responden, terlihat
bahwa penggunaan Miro secara signifikan

berkontribusi terhadap peningkatan
keterampilan ~ penyelesaian =~ masalah.
Responden  pertama  mengungkapkan

bahwa sebelum menggunakan Miro, ia
cenderung langsung mencari Solusi Ketika
dihadapkan pada masalah. Namun, dengan
adanya fitur fishbone diagram dan mind
map di Miro, ia terdorong untuk terlebih
dahulu memecah dan memahami inti
permasalahan.  Proses ini  membuat
pendekatannya menjadi lebih sistematis,
rasional, dan tidak  terburu-buru.
Pengalaman ini memperlihatkan bagaimana
Miro membantu pengguna untuk berpikir
secara lebih terstruktur dan reflektif dalam
mengurai sebuah masalah. Hal ini didukung
dengan penelitian oleh (Badriah et al.,
2023) yang  menunjukkan  bahwa
pendekatan Collaborative Mind Mapping-
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Assisted RICORSE secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam berpikir kritis dan Menyusun Solusi
berbasis analisis.

Responden kedua menekankan
manfaat besar dari visualisasi masalah
menggunakan Miro. Ia menjelaskan bahwa
banyak permasalahan yang sulit dijelaskan
hanya dengan kata-kata, apalagi jika
bersifat kompleks dan melibatkab banyak
factor.  Dengan  Miro, ia  dapat
menggambarkan alur permasalahan dan
memetakan hubungan sebab-akibat yang
mempermudah dalam menemukan inti dari
permasalahan tersebut. Visualisasi ini juga
mempermudah penyusunan strategi yang
lebih tepat sasaran. Salah satu penelitian
menyebutkan  bahwa  Miro  mampu
memperkuat kemampuan metakognitif dan
membangun pemahaman yang lebih
mendalam melalui representasi visual
interaktif dalam lingkungan kolaboratif.
Dukungan terhadap penggunaan Mind
Mapping sebagai alat bantu berpikir kritis
juga ditegaskan oleh (Zhong et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa penggunaan
plugin Causal Pathway Diagram pada Miro
mampu menurunkan beban  kognitif
pengguna serta meningkatkan kreativitas
dalam proses penyelesaian masalah. Ruang
eksplorasi yang luas pada aplikasi Miro
juga  berperan  dalam  memperkuat
ketajaman dalam berpikir yang menjadi
komponen penting dalam keterampilan
pemecahan masalah.

Selain itu, aspek kolaboratif dari Miro
turut memainkan peran penting dalam
pembentukan Solusi yang lebih
komprehensif. Kemampuan platform ini
untuk mendukung Kerjasama,
memungkinkan berbagai pihak untuk
memberikan masukan, berdiskusi, dan
melakukan evaluasi secara langsung. Fitur
seperti komentar, pemungutan suara, dan

penandaan ide membuat proses pemecahan
masalah menjadi lebih partisipatif dan
dinamis. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Dominguez-Lloria et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Miro
dalam pembelajaran dan kerja tim digital
secara nyata dapat  meningkatkan
kemampuan  pengambilan  Keputusan
kolektif serta kepuasan dalam kolaborasi.

Secara keseluruhan, wawancara dan
data pendukung dari beberapa penelitian
terdahhulu  menunjukkan bahwa Miro
buaka hanay sekadar alat bantu visual,
tetapi juga sebuah media pembelajaran dan
kolaborasi yang mendorong peningkatan
keterampilan berpikir kritis, sistematis, dan
kreatif dalam penyelesaian masalah.
Keunggulan utamanya terletak pada
kemampuannya mengintegrasikan
pemetaan ide, eksplorasi alternatif, serta
diskusi kolaboratif ke dalam satu ruang
digital yang fleksibel.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan Miro
secara signifikan mampu meningkatkan
kolaborasi  kognitif dan keterampilan
penyelesaian masalah mahasiswa. Miro
berperan sebagai platform visual yang tidak
hanya memfasilitasi penyampaian dan
integrasi ide, tetapi juga memungkinkan
proses berpikir ynag lebih terstruktur,
reflektif, dan kreatif. Dalam konteks
kolaborasi daring maupun hybrid, Miro
mampu mengatasi keterbatasan komunikasi
serta mendukung visualisasi konsep secara
efekti, yang pada akhirnya membantu
mahasiswa dalam memahami akar masalah
dan mengembangkan Solusi yang lebih
matang. Fitur-fitur interaktif dan fleksibel
seperti mind map, fishbone diagram, dan
shared workspace terbukti meningkatkan
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keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran kelompok. Oleh karena itu,
Miro direkomendasikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran berbasis
teknologi yang mampu  menjawab
tantangan kognitif  dan
penyelesaian masalah di Pendidikan tinggi,
khususnya dalam lingkungan pembelajaran
modern yang dinamis dan digital.

kolaborasi
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